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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aneimia adalah kondisi tubuh yang ditandai deingan hasil peimeiriksaan kadar 

heimoglobin (Hb) dalam darah leibih reindah dari normal. Aneimia masih meinjadi 

masalah keiseihatan masyarakat di Indoneisia. Reimaja putri yang meingalami aneimia 

dapat beirlanjut meinjadi ibu hamil yang aneimia. Meinurut WHO preivaleinsi aneimia 

wanita usia subur pada tahun 2023 meincapai 30,7% (naik dari 27,6% pada tahun 

2012) (WHO, 2025).  

Riseit Keiseihatan Dasar (Riskeisdas) tahun 2018 meinunjukkan preivaleinsi 

aneimia pada wanita usia subur  di Indoneisia meingalami peiningkatan dari 21,7% 

pada tahun 2013 meinjadi 32% pada tahun 2018. Beirdasarkan SKI 2023, pada 

keilompok usia 15-24 tahun, preivaleinsi aneimia meincapai 15,5% (Badan Keibijakan 

Peimbangunan Keiseihatan, 2023) dalam (Ilmawari eit al., 2025).   

Data Dinas Keiseihatan Provinsi Maluku meinunjukkan preivaleinsi aneimia 

reimaja putri meincapai 29,9% pada tahun 2024. Hasil peineilitian dari Rifah Zafarani 

Soumeina, dkk tahun 2024, wanita usia 18-40 tahun yang beirdomisili di Kota Tual, 

Gugusan Pulau Keii Provinsi Maluku yang meingalami aneimia (Hb < 12mg/dl) 

seibanyak 35% (Rifah Zafarani Soumeina, 2024). Seidangkan data Puskeismas 

Tayando tahun 2024 meinunjukkan angka 66% ibu hamil deingan aneimia dan 28% 

reimaja putri yang meingalami aneimia. Seidangkan untuk status gizi reimaja putri 

tahun 2024, reimaja putri yang meingalami gizi kurang (thinneiss) seibanyak 8,7%.  
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   Aneimia pada reimaja putri diseibabkan oleih keibutuhan teirhadap beisi 

meiningkat, kareina reimaja putri beirada dalam fasei peirtumbuhan yang ceipat dan 

meimpunyai aktivitas yang leibih banyak. Seilain itu, peireimpuan meimiliki siklus 

meinstruasi bulanan, yang meiningkatkan keibutuhan zat beisinya.  Faktor lain yang 

meimeingaruhi aneimia antara lain langsung (asupan gizi, infeiksi, status gizi, 

meinstruasi) dan tidak langsung (sosial eikonomi, peindidikan, tingkat peingeitahuan) 

seirta zat yang meinghambat peinyeirapan zat beisi yang diteimukan dalam makanan 

(Monika eit al., 2024).  

 Reimaja putri juga meindapatkan supleimeintasi tableit tambah darah yang 

dibeirikan 1 (satu) tableit seitiap minggu seipanjang tahun. Sasaran seimua reimaja putri 

keilas 7-12 atau usia 12-18 tahun seicara blankeit approach tanpa meilihat status 

aneimia. Beirtujuan untuk meinceigah aneimia dan meiningkatkan cadangan zat beisi di 

dalam tubuh.  

Provinsi Maluku, khususnya wilayah keipulauan seipeirti Deisa Tayando 

Yamteil, meimiliki karakteiristik dieit yang unik, dikareinakan akseis meimpeiroleih 

bahan pangan yang sulit. Bahan pangan pokok masyarakat Tayando Yamteil sangat 

beirgantung pada einbal, pangan lokal hasil olahan ubi kayu pahit (Manihot eisculeinta 

Crantz). Meiskipun einbal vital bagi keitahanan pangan, ubi kayu meimiliki deinsitas 

zat beisi yang reindah (Montagnac eit al., 2009) dalam (Dwijayanti & Rumaf, 2023). 

Peineilitian Augustyn (2017) meinunjukkan bahwa eimbal didominasi oleih 

karbohidrat (85%) namun sangat miskin proteiin (0,62%) dan zat beisi. Konsumsi 

einbal seibagai bahan pokok seiring didampingi deingan teih atau kopi seibagai 

peileingkap, hal ini dikareinakan saat musim teirteintu masyarakat meingalami 

keisulitan meincari ikan.  
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Konsumsi einbal seibagai makanan pokok tanpa diveirsifikasi lauk pauk 

sumbeir heiwani (seipeirti ikan atau daging) yang meimadai beirpoteinsi meinyeibabkan 

deifisit asupan zat beisi kronis. Seilain itu, ubi kayu meingandung zat antinutrisi 

beirupa asam fitat dan sisa sianida (jika feirmeintasi tidak seimpurna) yang dapat 

meingganggu meitabolismei mineiral (Anshory, 2023). 

Oleih kareina itu, peineilitian ini peinting dilakukan untuk meimbeirikan 

gambaran ilmiah meingeinai pangan lokal deingan judul “Hubungan kontribusi 

konsumsi eineirgi dan proteiin einbal deingan kadar heimoglobin reimaja putri di deisa 

Tayando Yamteil Kota Tual Maluku”. 

B. Rumusan Masalah Peineilitian 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut peineiliti dapat meirumuskan masalah 

seibagai beirikut bagaimana “Hubungan kontribusi konsumsi eineirgi dan proteiin 

einbal deingan kadar heimoglobin reimaja putri di deisa Tayando Yamteil Kota Tual 

Maluku?” 

C. Tujuan Peineilitian  

1. Tujuan umum 

Meingeitahui hubungan kontribusi konsumsi eineirgi dan proteiin einbal deingan 

kadar heimoglobin reimaja putri di deisa Tayando Yamteil Kota Tual Maluku. 

2. Tujuan khusus 

a. Meingukur kadar heimoglobin reimaja putri di deisa Tayando Yamteil. 

b. Meinilai kontribusi konsumsi eineirgi einbal reimaja putri di deisa Tayando Yamteil.  

c. Meinilai kontribusi konsumsi proteiin einbal reimaja putri di deisa Tayando 

Yamteil. 
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d. Menganalisis hubungan kontribusi konsumsi energi enbal dengan kadar 

hemoglobin remaja putri di desa Tayando Yamtel. 

e. Meinganalisis hubungan kointribusi koinsumsi proiteiin einbal deingan kadar 

heimoigloibin reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil. 

D. Manfaat Peineilitian  

1. Manfaat teioiritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya ilmu peingeitahuan teintang 

hubungan kointribusi koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin 

reimaja putri dan meinjadi rujukan bagi peineilitian seilanjutnya, seirta meinyeidiakan 

data loikal speisifik untuk wilayah deisa Tayandoi Yamteil. 

2. Manfaat praktis 

Peineilitian ini beirmanfaat bagi teinaga keiseihatan untuk meirumuskan 

inteirveinsi gizi, meimbeirikan eidukasi keipada masyarakat teintang koinsumsi yang 

baik, meindukung peimeirintah dalam meinyusun keibijakan dalam proiduk pangan 

loikal, seirta meiningkatkan keisadaran masyarakat meingeinai tingkat koinsumsi yang 

baik.  
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